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ABSTRAK 

PT. X memiliki pabrik yang bergerak di bidang produksi Sparepart kendaraan 
bermotor. Salah satu jenis Sparepart yang banyak diproduksi oleh PT X adalah pipa 
yang menjadi komponen penunjang mesin kendaraan motor, pipa ini dibuat dari 
bahan baku Aluminium Ingot. Di dalam Pabrik ini, selain Aluminium Ingot, juga 
terdapat bahan baku utama lainnya seperti Pasir Resin, serta bahan baku pendukung 
produksi lainnya. Sebagaimana biasanya, dalam pekerjaan manusia, tidak jarang 
terjadi kendala atau masalah, baik dalam proses produksi maupun pengelolaan. Salah 
satu masalah yang terjadi di pabrik ini adalah terjadinya kerugian material selama 
proses produksi berlangsung. Material yang tergolong sebagai kerugian dalam kasus 
ini adalah Sekrap Aluminium yang tercampur dengan Sand Core (Pasir Resin) selama 
proses Hammering. Untuk mengatasi masalah ini, penulis merancang mesin Crushing 
Sand Core dengan Sekrap Aluminium. Perancangan Mesin ini didasarkan dari 
referensi mesin atau alat yang sudah ada sebelumnya dan merupakan kebutuhan 
industri sebagai alat pengelola limbah yang kurang teratur serta mudah dalam 
pengoperasiannya. Mesin ini merupakan gabungan dari dua prinsip mesin, yaitu 
mesin Roller Crusher dan mesin Pengayak Pasir. Mesin Roller Crusher berfungsi 
untuk menghancurkan bongkahan Sand Core guna mempermudah pemisahan kedua 
material tersebut yang nantinya akan di ayak secara manual menggunakan pengayak 
pasir guna memisahkan Sekrap Aluminium dari Sand Core. Dalam Desain terdapat 
dua proses sekaligus yang dilakukan oleh motor listrik, yaitu penghancuran sekaligus 
pengayakan. Analisis Perhitungan terhadap desain Roller Crusher ini dilakukan untuk 
mengetahui berapa gaya, daya, torsi hingga putaran antar tiap komponen yang 
dibutuhkan untuk menghancurkan Sand Core menjadi serpihan agar pada proses 
pengayakan Sand Core terpisah dengan Sekrap Aluminium. Hasil dari perhitungan ini 
akan menjadi dimensi baru dalam setiap komponen mesin Crushing ini dan ada juga 
beberapa dimensi komponen didasarkan dengan referensi lain. 

 

Kata Kunci: Roller Crusher, Desain, Solidworks 
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ABSTRACT 

PT. X has a factory engaged in the production of motor vehicle spare parts. One 
of the many types of spare parts produced by PT X is a pipe which is a supporting 
component for motor vehicle engines, this pipe is made from Aluminum Ingot as raw 
material. In this factory, apart from Aluminum Ingots, there are also other main raw 
materials such as Resin Sand, as well as other production support raw materials. As 
usual, in human work, it is not uncommon for obstacles or problems to occur, both in 
the production and management processes. One of the problems that occur in this 
factory is the occurrence of material losses during the production process. The 
material classified as a loss in this case is Aluminum Scrap mixed with Sand Core 
(Resin Sand) during the Hammering process. To overcome this problem, the author 
designed a Crushing Sand Core machine with Aluminum Scrap. The design of this 
machine is based on a reference to a machine or tool that already existed and is an 
industrial requirement as a waste management tool that is less organized and easy to 
operate. This machine is a combination of two machine principles, namely the Roller 
Crusher machine and the Sand Sieving machine. The Roller Crusher machine 
functions to crush Sand Core chunks to make it easier to separate the two materials 
which will later be manually sifted using a sand sieve to separate the Aluminum Scrap 
from the Sand Core. In design, there are two processes simultaneously carried out by 
an electric motor, namely crushing and sieving. Calculation analysis of the Roller 
Crusher design is carried out to find out how much force, power, torque and rotation 
between each component is needed to crush the Sand Core into flakes so that during 
the sieving process the Sand Core is separated from the Aluminum Scrap. The result 
of this calculation will be a new dimension in each component of this Crushing 
machine and there are also several component dimensions based on other references. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penulisan  

Perkembangan teknologi dalam dunia industri terus berkembang seiring 

berjalannya waktu. Salah satu nya yaitu dalam industri otomotif, banyak perusahaan 

yang membutuhkan Sparepart otomotif dan ini menjadi tugas dari Industri manufaktur 

dalam memproduksi produk sesuai dengan kebutuhan Customer sekaligus dalam 

rangka peningkatan kualitas produk dan proses produksinya. PT. X merupakan salah 

satu perusahaan yang bergerak di bidang produksi Sparepart otomotif yang dimana 

bahan baku dari produk tersebut adalah Aluminium Ingot, proses produksi Sparepart ini 

dilakukan di Pabrik X PPC (Plastic, Pressing dan Casting) lebih tepatnya di bagian 

Casting Plant.  

Selama Proses produksi berlangsung, tentu saja ada masalah dan ini bisa saja 

menghambat produktivitas maupun aspek lainnya. Pada Casting Plant Produk yang 

sudah terbentuk dari mesin cetak Mould masih menyisakan Sand Core pada rongga dan 

sirip-sirip pada bagian tertentu produk, selanjutnya sisa-sisa itu akan di rapikan pada 

area Finishing. Pada Tahap pertama Finishing, produk ini akan di getar kan 

menggunakan Jack Hammer agar Sand Core dan Sirip yang rapuh akan terbuang dari 

bagian utama produk. Saat proses tersebut terdapat suatu masalah yaitu Sand Core dan 

Sirip yang bisa dibilang sebagai Sekrap Aluminium ini tercampur. Dalam aspek 

ekonomi sendiri, ini menjadi permasalahan yang bisa di katakan sebagai Loss Material 

karena begitu banyak Sekrap Aluminium terbuang yang seharusnya ini bisa di lebur 

kembali dan menjadi bahan baku utama. Selain dari aspek Ekonomi, Tercampur nya 

kedua material tersebut menjadi kan pengelolaan nya sulit, dikarenakan Sand Core 

tersebut sesudah melalui proses Hammering masih berbentuk bongkahan yang keras, 

dan menyulitkan proses pemisahan Sekrap Aluminium dengan Sand Core, ini 

merupakan masalah dari aspek lingkungan dimana jika Sand Core ini terkena hujan 

akan menghasilkan bau yang agak menyengat. 

Maka dari itu perlu dilakukan suatu pengembangan dalam pengelolaan kedua 

material tersebut agar bisa mengurangi Loss Material dan Limbah yang lebih terpadu 

lagi selama proses produksi produk. Permasalahan Loss Material yang cukup banyak 

ini disebabkan oleh keterbatasan alat yang tersedia, sehingga banyak aluminium setiap 

tahunnya. 
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Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan merancang 

alat khusus untuk menghancurkan Sand Core guna mempermudah proses pemisahan 

Sekrap Aluminium. Perlu diperhatikan berapa banyak aluminium yang terbuang 

sebagai acuan dalam perancangan ini, kemudian perlu mendesain alat Crushing dan 

melakukan inovasi pada alat tersebut. Dalam perancangan ini bahan aluminium yang 

sebelumnya terbuang dapat dikumpulkan kembali dan dilebur ulang sebagai bahan 

baku produk, selain itu juga dapat mengurangi waktu, tenaga kerja dan limbah industri. 

Pada perancangan alat Crushing ini ada aspek yang perlu diperhitungkan agar 

Sand Core yang awalnya berbentuk bongkahan bisa menjadi butiran dan Sekrap 

Aluminium bisa lebih mudah dipisahkan lewat mekanisme mesin pengayak pasir, selain 

itu perhitungan pada alat ini juga memperhatikan kecepatan putaran antara Roda-Roda, 

Daya, Torsi Dan Rasio. Maka dari itu, pada tugas akhir ini disampaikan terkait 

“Perancangan dan Perhitungan Konstruksi Mesin Crushing Sekrap Aluminium dan 

Sand Core guna mengurangi Loss Material di PT. X”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat ditentukan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Spesifikasi Dimensi dan Jenis Material setiap Komponen Mesin 

Crushing? 

2. Bagaimana Model Desain Akhir dari Setiap Komponen Mesin jika di Assembly? 

 

1.3 Tujuan Penulisan  

Adapun Tujuan Penulisan Laporan Tugas Akhir ini yaitu sebagai berikut: 

1. Menentukan Spesifikasi Dimensi dan Jenis material yang digunakan dari setiap 

komponen yang selanjutnya akan dirancang dalam Software Solidworks.  

2. Membuat Model Desain pada Software Solidworks berdasarkan dari Spesifikasi 

Komponen mesin yang didapatkan lewat perhitungan teoritis. 

 

1.4 Batasan Masalah  

Agar pengerjaan Laporan Tugas akhir ini menjadi lebih terarah sesuai dengan 

Latar Belakang yang sudah dipaparkan sebelumnya, maka dari itu diberikan batasan 

masalah pada pengerjaan laporan tugas akhir ini sebagai berikut: 
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1. Perancangan dilakukan dengan bantuan Software Solidworks 2020. 

2. Material pada rangka menggunakan SS400 dan hanya berfokus pada kemampuan 

rangka dalam menerima beban. 

2. Perhitungan Pada Mesin Crushing ini hanya berfokus pada Spesifikasi dari setiap 

komponen yang digunakan. 

3. Rancangan yang sebelumnya sudah dibuat akan di modifikasi secara dimensi saja 

sesuai dengan Perhitungan teoritis, terutama untuk komponen berputar yang menjadi 

fokus dari perhitungan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penulisan Laporan Tugas Akhir ini adalah: 

1. Memperoleh hasil secara perhitungan teoritis yang menjadi acuan dimensi komponen 

mesin sekaligus merancangnya lewat Software Solidworks. 

2. Mengetahui Rancangan akhir dari Mesin Crushing yang nanti nya bisa di 

implementasikan di Industri dengan komponen sesuai yang ada di pasaran. 

3. Mengurangi limbah industri dan Loss Material jika rancangan ini direalisasikan. 

 

1.6 Metode Penulisan 

Berikut merupakan metode yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini: 

1. Melakukan Observasi Lapangan dan Studi Literatur melalui beberapa sumber seperti 

jurnal ilmiah, buku, dan internet berdasarkan kebutuhan penulisan laporan tugas akhir. 

2. Merancang Konsep desain dan melakukan perhitungan pada tiap komponen mesin 

mulai dari gaya yang bekerja, putaran poros dan Pulley hingga perpindahan daya yang 

terjadi jika putaran poros dilakukan. Perhitungan ini berdasarkan hasil observasi 

lapangan dan kemudian menyesuaikan perhitungan sekaligus koreksi dengan sumber 

yang berkaitan dengan topik Penulisan Tugas Akhir agar pada saat menentukan dimensi 

hingga model saling berkesinambungan. 

3. Melakukan Proses Desain Tiap komponen Mesin Crushing menggunakan Software 

Solidworks. 

4. Melakukan koreksi ulang terhadap perhitungan gaya yang terjadi dan desain tiap 

komponen hingga Assembly. 

5. Melakukan Penyusunan Laporan Tugas Akhir. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Spesifikasi Setiap Komponen Mesin Crushing 

Berdasarkan Hasil Perhitungan dan Pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 

Spesifikasi Setiap Komponen Mesin Crushing sebagai berikut: 

A. Roller Crusher yang digunakan Berbahan ST41/AISI 1018 dimana ini mengacu 

pada material yang tersedia di pasaran dengan ukuran poros sebesar 20 mm. 

B. Motor Listrik yang digunakan berdasarkan katalog motology bertipe ME132S-8 

memiliki daya sebesar 2,2 kW dengan kecepatan ±700 RPM dan berat 60 Kg. 

C. Sabuk V berfungsi untuk meneruskan daya dari motor listrik ke Pulley Roller 

yang digunakan pada sistem transmisi mesin Crushing menggunakan sabuk tipe 

B yang memiliki panjang 995,616 mm dengan material Rubber. 

D. Roda gigi berfungsi untuk meneruskan daya dari salah satu Roller ke Roller 

menggunakan tipe lurus dengan modul 8, jumlah gigi 13, dan lebar gigi 20 mm 

yang terbuat dari material ASSAB 705. Dikarenakan kecepatan putar yang 

dibutuhkan sama, maka kedua roda gigi menggunakan perbandingan 1:1 yang 

dimana antara roda gigi memiliki spesifikasi yang sama. 

E. Pasak berfungsi untuk menghubungkan atau mengunci komponen elemen mesin 

yang berputar, pasak yang digunakan berasal dari material baja ST42 dan 

memiliki spesifikasi lebar (w) 5mm, tebal (t) 5 mm. Untuk panjangnya (l) 

memiliki ukuran yang berbeda-beda, pada Roda Gigi 40 mm, pada Pulley Roller 

65 mm dan untuk Pulley motor listrik 55 mm. 

F. Bearing yang digunakan berdasarkan katalog SKF bertipe Single Row Deep 

Groove Ball Bearings dengan Ukuran diameter poros 20 mm yang memiliki 

Batas beban 0,28 kN. 

G. Rangka yang digunakan untuk menopang semua komponen mesin Crushing 

menggunakan Besi Siku L dengan ukuran 50 mm × 50 mm × 4 mm yang terbuat 

dari material SS400. 
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5.1.2 Desain Akhir dari Mesin Crushing 

Berikut merupakan Assembly 3D Model Mesin Crushing Sekrap Aluminium dan 

Sand Core. 

 

Gambar 5. 1 Hasil Assembly 3D Model dari Semua Komponen Mesin Crushing 

 

5.2 Saran 

Hasil dari perhitungan terhadap setiap Komponen Mesin Crushing ini perlu 

dilakukan pengecekan ulang terhadap spesifikasinya masing-masing agar sesuai dengan 

kemampuan setiap komponen, ini dikarenakan setiap manusia memiliki kesalahan 

dalam penyusunan laporan Tugas Akhir dan Semoga dilakukan penelitian lebih lanjut 

seperti simulasi untuk menghasilkan alat yang dapat direalisasikan. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1 Pengujian Kekuatan Untuk Menghancurkan Sand Core Menggunakan 

Mesin Uji Tekan Tarno Grocki 

    

Lampiran 2 Katalog Motor Listrik Motology 
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Lampiran 3 Harga Modul Standar Roda Gigi 
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Lampiran 4 Spesifikasi Deep Groove Ball Bearings 
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Lampiran 5 Gambar Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


































